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Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI

A. Petunjuk:

1.
2.
3.

Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Bacalah setiap subindikator penskoran dengan seksama dan teliti sehingga
pengisian dapat dilakukan dengan baik.

Bacalah setiap butir pernyataan pada lembar observasi dalam instrumen
evaluasi dengan teliti.

Berilah penilaian berdasarkan pengamatan dengan cara memberi tanda
checklist (V) jika sesuai dan (-) jika tidak sesuai, pada kolom hasil
pengamatan untuk setiap pernyataan yang telah disediakan.

Skor per butir pernyataan bernilai 1.

B. Identitas Observer

Nama : Devi Umi Solehah

TTL : Tangerang, 11 November 1996
Agama : Islam

Pokok Bahasan . Kegiatan Proses Pembelajaran
Hari/Tanggal : Selasa, 29 Maret 2022

Jenis Kelamin . Laki-aki / Perempuan
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Tabel 7. Hasil Observasi Pada Kegiatan Proses Pembelajaran

Evaluasi Proses (Process) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan
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Komponen ] ) ) ]
Evaluasi Aspek Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan Hasil
Proses Kegiatan proses | 1. Guru PAI memahami materi 1.1. Pemahaman guru | 1.1.1 Guru PAI dapat 4
(Process) pembelajaran yang ada di buku siswa, PAI terhadap menyampaikan materi
memahami penggunaan materi pembelajaran secara jelas
pendekatan saintifik, sesuai 1.1.2 Guru PAI menyertakan L,
prosedur pembelajaran informasi yang tepat dan
saintifik, dan melaksanakan mutakhir dalam
pembelajaran remedial dan memberikan penjelasan
pengayaan kepada peserta didik
1.1.3 Guru PAI dapat v
mengidentifikasi materi
yang dianggap sulit oleh
peserta didik
1.1.4 Guru PAI menyampaikan %

kompetensi dasar yang
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1.1.5

1.1.6

il 7

1.1.8

1.1.9

harus dikuasai peserta didik
pada awal pembelajaran
Guru PAI menyampaikan
materi sesuai dengan
kompetensi dasar

Guru PAI menyampaikan
materi sesuai dengan yang
tertulis pada RPP

Guru PAI menggunakan
metode mengajar yang
sesuai dengan cakupan
materi yang disampaikan
Guru PAI menggunakan
media pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang
disampaikan

Guru PAI menggunakan
referensi tambahan selain

dari buku paket
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1.1.10

Guru PAI menggunakan
lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar
pada pelaksanaan

pembelajaran

1.2. Penggunaan
pendekatan

saintifik

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4,

Materi pembelajaran
berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika
dan nalar

Adanya kegiatan mengamati
pada media pembelajaran
yang disampaikan oleh guru
PAI

Adanya interaksi edukatif
antara guru PAI dan peserta
didik

Guru PAI memberikan

pertanyaan terkait hal yang
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1.2.5.

1.2.6.

1.2.7.

1.2.8.

diamati oleh peserta didik
Menginspirasi peserta didik
untuk berpikir kritis dan
analistis

Guru PAI memberikan
petunjuk kepada peserta
didik untuk mendapatkan
informasi dari materi yang
diamati

Mendorong peserta didik
untuk mampu memahami,
menerapkan, dan
mengembangkan pola
berpikir rasional, hipotetik
serta objektif dalam
merespon pembelajaran
Guru PAI meminta peserta
didik untuk

mengembangkan
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1.2.9.

1.2.10.

1.2.11.

kemampuan berpikir Kritis
dengan mengerjakan soal-
soal mengenai materi
Berbasis pada konsep dan
teori yang dapat
dipertanggung jawabkan
Adanya kegiatan
mengkomunikasikan materi
untuk mengetahui
pemahaman peserta didik
Tujuan pembelajaran
dirumuskan secara

sederhana dan jelas

1.3. Prosedur
pembelajaran

saintifik

1.3.1.

1.3.2.

Guru PAI memperkirakan
alokasi waktu yang akan
digunakan selama
pembelajaran

Guru PAI memberikan

kesempatan kepada peserta
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1.3.3.

1.3.4.

1 5558

1 Sve

didik untuk melakukan
pengamatan terhadap materi
Guru PAI memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya terkait
materi

Guru PAI membimbing
peserta didik untuk
mengumpulkan data atau
mencari informasi

Guru PAI mengarahkan
peserta didik untuk
menganalisis, menalar dan
menarik kesimpulan materi
Guru PAI memberikan
umpan balik, penguatan dan
penjelasan/ informasi yang

lebih luas
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1.4. Pelaksanaan
pembelajaran
remedial dan

pengayaan

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

1.4.5.

Pemberian bimbingan
secara individu
Pemberian bimbingan
secara kelompok
Pemberian pembelajaran
ulang dengan metode dan
media yang berbeda
Pemanfaatan tutor
sebaya/teman sekelas yang
telah mencapai KKM
Guru PAI membuat

kelompok belajar

Persepsi peserta didik tentang
cara guru PAI menyampaikan
materi (mudah dipahami,
menarik, menyenangkan),
memberikan kesempatan
(mengamati, menanya,

mengumpulkan data, menalar,

2.1. Cara guru PAI
menyampaikan

materi

2.1.1.

2.12.

2.1.3.

Menunjukkan semangat
dalam mengajar
Penyampaian materi mudah
dipahami

Mengarahkan peserta didik
untuk memperhatikan

materi
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mengomunikasikan ) dan

2.14.

Memberikan kesempatan

memberikan penugasan peserta didik untuk aktif 4
2.1.5. Peserta didik diarahkan
untuk mencari informasi v
materi dengan membentuk
kelompok diskusi
2.1.6. Memberikan soal-soal untuk d
merangsang daya kritis
peserta didik
2.1.7. Membantu peserta didik
dalam menyimpulkan Y
materi .
2.1.8. Memberikan penugasan
Skor 35

Jumlah= Skor x 100%
40

= 35x100%
40
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= 87,5%

Ketercapaian guru PAI dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas yaitu: 87,5%
Keterangan :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang

0% - 20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan proses pembelajaran di kelas V1.1 diperoleh data bahwa ketercapaian guru PAI dalam
mengajar di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 40 item/ indikator sebanyak 35 item (87,5%) sudah dilaksanakan dengan sangat
baik, dan hanya 5 item (12,5%) yang belum dilaksanakan.



Lampiran 2

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI KONTEKS (CONTEXT)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama " S A
TTL RN O .. S T
Agama SE | <
Aspek : Kendala Program
Hari/Tanggal SRR I S . .
Tempat SRR . A A .
Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan

1. Kapan ibu mengevaluasi pelaksanaan program kurikulum PAI?

2. Dimana permasalahan/ kendala program kurikulum PAI sering terjadi?
3. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam pelaksanaan program

kurikulum PAI?
4. Mengapa pembelajaran PAI belum bisa maksimal di sekolah?

5. Siapa sajakah yang terlibat dalam menangani kendala program/

permasalahan yang ada?

6. Bagaimana cara ibu sebagai guru PAI dalam mengatasi kendala program?
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI MASUKAN (INPUT)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama N oo AN R
TTL e I e
Agama ... A
Aspek : Guru PAI
Hari/Tanggal IRUNE:. POy
Tempat e

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan
1. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan kurikulum?

2. Dari pelatihan kurikulum yang ibu ikuti, perencanaan pembelajaran apa

sajakah yang harus dipersiapkan oleh ibu sebagai guru PAI sebelum

melakukan kegiatan pembelajaran?

3. Kapan ibu menjadwalkan penyusunan administrasi perencanaan

pembelajaran pada mata pelajaran PAI?

4. Dimana biasanya ibu membuat administrasi perencanaan pembelajaran?

5. Siapa yang membantu mengarahkan ibu dalam menyusun perencanaan

pembelajaran?

6. Mengapa kurikulum sangat penting bagi ibu sebagai guru PAI?

7. Bagaimana peran dan usaha ibu dalam mengembangkan efektivitas

perencanaan pembelajaran/ kurikulum pada pembelajaran PAI?

8. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembuatan

administrasi kurikulum PAI?
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI MASUKAN (INPUT)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama N oo AN R
TTL e I e
Agama ... A
Aspek : Sarana dan Prasarana
Hari/Tanggal IRUNE:. POy
Tempat e

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan

1. Apakah sarana dan prasarana dalam pembelajaran PAI di kelas sudah
memadai?

2. Apa sajakah fasilitas pendukung pembelajaran PAI yang ada di sekolah
dan di kelas?

3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pengadaan sarana dan
prasarana untuk pembelajaran PAI?

4. Bagaimana cara merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk
pembelajaran PAI?

5. Kapan ibu melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana
pembelajaran?

6. Dimanakah tempat praktikum pembelajaran PAI dilaksanakan?

7. Bagaimanakah cara ibu melengkapi kelengkapan sumber belajar (buku-
buku atau referensi lain) untuk peserta didik?
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8. Bagaimanakah sekolah mengembangkan sarana dan prasarana untuk
pembelajaran PAI?

9. Mengapa peran peserta didik dan guru PAI dalam proses pemeliharaan
sarana dan prasarana sangat penting?

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan sarana prasarana dalam pemenuhan
kebutuhan pembelajaran PAI?

11. Apa penyebab keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran

PAI?



LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama N oo AN R

TTL e I e

Agama ... A

Aspek . Kegiatan Proses Pembelajaran
Hari/Tanggal IRUNE:. POy

Tempat e

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan

Dimanakah proses pembelajaran PAI berlangsung?

Apakah peserta didik nyaman mengikuti pembelajaran PAI?
Kurikulum apakah yang digunakan oleh ibu sebagai guru PAI?

Strategi dan metode apa yang digunakan ibu dalam mengajar?

L N o g s~ WD E

yang ada diRPP dan menggunakan pendekatan saintifik?

Apa sajakah yang menjadi sumber belajar dalam pembelajaran PAI?
Mengapa guru PAI harus memahami materi yang ada dibuku siswa?

Bagaimana proses pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas?
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Mengapa guru PAI dalam mengajar harus menyesuaikan dengan prosedur

9. Bagaimanakah cara menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik dalam

mata pelajaran PAI?
10. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI?

11. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan yang terjadi di kelas?

12. Kapan ibu memberikan tugas atau kelompok belajar kepada peserta didik?
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13. Siapa yang menjadi sasaran ibu dalam memberi pembelajaran remedial
dan pengayaan?

14. Bagaimana cara ibu melaksanakan pembelajaran remedial dan pengayaan?



LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.
2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama N oo AN R

TTL e I e
Agama ... A
Aspek : Kegiatan Proses Penilaian
Hari/Tanggal IRUNE:. POy
Tempat e

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan
1. Dalam menilai peserta didik, aspek apa sajakah yang dinilai oleh ibu?
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2. Siapakah yang menentukan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)

mata pelajaran PAI?

3. Berapakah kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran PAI?

4. Mengapa sebelum melaksanakan penilaian guru PAI harus membuat

rencana/ pedoman penilaian terlebih dahulu?
5. Dimana sajakah format penilaian mata pelajaran PAI dibuat?

6. Kapan sajakah ibu melakukan penilaian?

7. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran PAI selesai

di kelas?

8. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan

penilaian terhadap materi pembelajaran PAI?

9. Bagaimanakah cara mengolah hasil nilai peserta didik pada mata pelajaran

PAI?
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10. Bagaimana cara ibu mengaplikasikan penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, dan penilaian keterampilan?
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama N oo AN R
TTL e I e
Agama ... A
Aspek . Layanan Kesiswaan
Hari/Tanggal IRUNE:. POy
Tempat e

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan

Pertanyaan-Pertanyaan

1. Adakah ibu membuat kegiatan layanan untuk peserta didik?

2. Apa saja bentuk layanan kesiswaan yang dilakukan ibu di sekolah?

3. Dalam kegiatan layanan kesiswaan siapa sajakah yang terlibat di
dalamnya?

4. Kapan ibu melaksanakan layanan kesiswaan?

5. Dimanakah biasanya ibu melakukan layanan kesiswaan?

6. Mengapa layanan kesiswaan pada mata pelajaran PAI menjadi hal yang
penting di sekolah?

7. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar PAI?



Lampiran 3

LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI KONTEKS (CONTEXT)

A. Petunjuk:
1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

B. Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama . Islam

Aspek : Kendala Program

Hari/Tanggal : Senin, 04 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

C. Pertanyaan dan Jawaban
1. Kapan ibu mengevaluasi pelaksanaan program kurikulum PAI?
Jawaban: Setiap per semester, karena biasanya kepala sekolah akan
mengadakan rapat evaluasi guru.
2. Dimana permasalahan/ kendala program kurikulum PAI sering terjadi?

Jawaban: Di kelas.

3. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam pelaksanaan program
kurikulum PAI?

Jawaban: Jumlah jam pelajaran yang hanya 3x40 menit dalam seminggu,
sarana prasarana yang kurang mendukung, ada beberapa siswa
yang mengalami keterlambatan dan kesulitan belajar, tidak
adanya kegiatan ekstrakurikuler berbasis religiusitas, kurang

terjalinnya kerjasama yang baik dengan orang tua siswa.
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4. Mengapa pembelajaran PAI belum bisa maksimal di sekolah?

Jawaban: Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mata pelajaran PAI
belum bisa maksimal di sekolah seperti jam pelajaran yang
singkat sehingga didalam kelas hanya mampu mengajarkan
pengetahuannya saja, jika ada kegiatan yang bersifat praktik
biasanya menggunakan jam tambahan atau dipertemuan
selanjutnya. Selain itu juga faktor dari pendidikan keluarga dan
masyarakat lingkungan hidup siswa yang tidak seimbang
dengan kehidupan di sekolah sehingga ada beberapa siswa yang
merasa kesulitan untuk mencerna pelajaran PAI.

5. Siapa sajakah yang terlibat dalam menangani kendala program/
permasalahan yang ada?

Jawaban: Saya sendiri selaku guru PAI, tapi jika permasalahan/ kendala
semakin rumit akan saya limpahkan atau kerjasama dengan guru
BK, wali kelas bahkan kepala sekolah.

6. Bagaimana cara ibu sebagai guru PAI dalam mengatasi kendala program?

Jawaban: Jika kendala ada pada jam pelajaran, saya atasi dengan adanya
jam tambahan pelajaran selepas pulang sekolah atas perizinan
wakasek bidang kurikulum tetapi ini dilakukan jika memang ada
materi yang penting sekali misalnya menyangkut praktik sholat,
atau dialihkan kepada pertemuan selanjutnya. Jika kendala ada
pada sarana prasarana sekolah, maka media pembelajaran saya
sesuaikan dengan peralatan yang ada di sekolah. Jika kendala
ada pada didaya tangkap siswa, maka saya menggunakan
strategi pembelajaran yang mudah untuk dipahami siswa
misalnya membuat kelompok diskusi sebaya serta ditambah lagi
dengan adanya program pembelajaran remedial/ pengayaan. Jika
kendala ada pada ketiadaan ekstrakulikuler berbasis religius,
maka akan saya arahkan siswa pada kegiatan positif yang lain
misalnya privat/ les bahasa Arab di rumah atau mengikuti

perlombaan berbasis Islami. Jika kendala ada pada orang tua
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siswa yang sulit diajak kerjasama, maka saya akan bekerja sama
dengan wali kelas untuk bersilahturahmi kerumah orang tua

siswa.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI MASUKAN (INPUT)

A. Petunjuk:
1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

B. Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama : Islam

Aspek : Guru PAI

Hari/Tanggal : Senin, 04 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

C. Pertanyaan dan Jawaban

1. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan kurikulum?

Jawaban: lya, pernah.

2. Dari pelatihan kurikulum yang ibu ikuti, perencanaan pembelajaran apa
sajakah yang harus dipersiapkan oleh ibu sebagai guru PAI sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran?

Jawaban: Kalau dari pelatihan kurikulum yang saya ikuti kurang lebih
lima tahun lalu ketika pergantian ke kurikulum 2013 ada banyak
sekali perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan dan
disesuaikan dengan kurikulum 2013 oleh guru PAI seperti RPP,
Silabus, Program Semester, Program Tahunan, menentukan
KKM, menentukan buku-buku yang mau digunakan sebagai
sumber belajar, merancang media pembelajaran, menyusun

format penilaian, dan membuat soal-soal.
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3. Kapan ibu menjadwalkan penyusunan administrasi perencanaan
pembelajaran pada mata pelajaran PAI?

Jawaban: Biasanya setiap awal tahun ajaran baru.

4. Dimana biasanya ibu membuat administrasi perencanaan pembelajaran?

Jawaban: Di sekolah/ di kantor guru.

5. Siapa yang membantu mengarahkan ibu dalam menyusun perencanaan
pembelajaran?

Jawaban: Wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

6. Mengapa kurikulum sangat penting bagi ibu sebagai guru PAI?

Jawaban: Karena kurikulum dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
pembelajaran yang efektif dan efisien.

7. Bagaimana peran dan usaha ibu dalam mengembangkan -efektivitas
perencanaan pembelajaran/ kurikulum pada pembelajaran PAI?

Jawaban: Sebenarnya saya tidak terlalu mahir dalam penguasaan
teknologi, tapi saya berusaha untuk belajar juga mengikuti
perkembangan zaman. Jadi usaha/ peran saya disini dalam
mengembangkan efektivitas perencanaan pembelajaran itu
dengan  membuat  pembelajaran  sekreatif  mungkin
menyesuaikan dengan kemampuan yang saya miliki dan media
yang tersedia di sekolah, supaya siswa-siswi tertarik dengan
apa yang saya sampaikan.

8. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembuatan
administrasi kurikulum PAI?

Jawaban: = Faktor pendukungnya support dari rekan kerja dan buku-buku
pendukung, sedangkan faktor penghambatnya vyaitu agak
lambat jika mengerjakan administrasi melalui komputer/ laptop

dan koneksi internet yang kurang terfasilitasi di sekolah.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI MASUKAN (INPUT)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.
2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama : Islam

Aspek : Sarana dan Prasarana
Hari/Tanggal : Jum’at, 08 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

C. Pertanyaan dan Jawaban

1. Apakah sarana dan prasarana dalam pembelajaran PAI di kelas sudah

memadai?

Jawaban: Belum sepenuhnya.

. Apa sajakah fasilitas pendukung pembelajaran PAI yang ada di sekolah

dan di kelas?
Jawaban: Fasilitas pendukung pembelajaran PAI kalau di sekolah ini
hanya buku paket guru dan siswa, Al-quran, dan papan tulis

saja.

. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pengadaan sarana dan

prasarana untuk pembelajaran PAI?

Jawaban: Saya selaku guru PAI, wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana, serta kepala sekolah.

Bagaimana cara merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk

pembelajaran PAI?
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Jawaban: Caranya dengan menulis kebutuhan yang ditinjau dari alat dan
bahan (media) serta strategi pembelajaran sesuai dengan apa
yang tertera diRPP, kemudian diajukan kepada wakil kepala
sekolah bidang sarana dan prasarana.

Kapan ibu melakukan pengawasan terhadap sarana dan prasarana

pembelajaran?

Jawaban: Setiap saat, baik ketika sedang di kelas maupun dilingkungan
sekolah.

Dimanakah tempat praktikum pembelajaran PAI dilaksanakan?

Jawaban: Di musholla sekolah.

Bagaimanakah cara ibu melengkapi kelengkapan sumber belajar (buku-

buku atau referensi lain) untuk peserta didik?

Jawaban: Caranya dengan mencari bahan dari internet dan sumber buku/
referensi lain yang masih berkaitan dengan mata pelajaran PAI.

Bagaimanakah sekolah mengembangkan sarana dan prasarana untuk

pembelajaran PAI?

Jawaban: Sampai saat ini sekolah belum dapat mengembangkan sarana
dan prasarana secara maksimal untuk pembelajaran PAI karena
keterbatasan dana dan juga kemarin baru saja menghadapi masa
pandemi covid-19.

Mengapa peran peserta didik dan guru PAI dalam proses pemeliharaan

sarana dan prasarana sangat penting?

Jawaban: Karena wujud bentuk rasa tanggungjawab/ amanah sebagai
warga sekolah, sarana prasarana dianggap penting karena
fungsinya sebagai penunjang, pendukung, dan pelengkap dalam

pembelajaran.

Apa saja kelebihan dan kekurangan sarana prasarana dalam pemenuhan

kebutuhan pembelajaran PAI?

Jawaban: Kelebihannya yaitu pembelajaran menjadi efektif dan efisien
karena terbantu oleh media yang mendukung, siswapun menjadi

senang dan tertarik pada pembelajaran karena memberikan
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kesan pengalaman yang berbeda. Kekurangannya yaitu siswa
menjadi tidak nyaman belajar dan rendahnya mutu output
pendidikan.
11. Apa penyebab keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran
PAI?
Jawaban: Kurangnya dapat perhatian bahwasannya pembelajaran PAI juga
sangat memerlukan sarana prasarana yang memadai,
keterbatasan pembagian dana, dan tidak adanya perawatan serta

pengawasan terhadap fasilitas yang ada.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:
1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

B. Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama : Islam

Aspek . Kegiatan Proses Pembelajaran
Hari/Tanggal : Jum’at, 08 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

C. Pertanyaan dan Jawaban
1. Dimanakah proses pembelajaran PAI berlangsung?
Jawaban: Di kelas, terkadang di musholla sekolah.
2. Apakah peserta didik nyaman mengikuti pembelajaran PAI?
Jawaban: Alhamdulillah cukup nyaman.
3. Kurikulum apakah yang digunakan oleh ibu sebagai guru PAI?
Jawaban: Kurikulum 2013.
4. Apa sajakah yang menjadi sumber belajar dalam pembelajaran PAI?
Jawaban: Buku paket guru dan siswa dari kemendikbud, Al-quran, dan
fasilitas internet.
5. Mengapa guru PAI harus memahami materi yang ada dibuku siswa?
Jawaban: Karena materi yang akan disampaikan isinya terdapat pada buku
siswa, supaya terjaga juga kesamaan dalam penyampaiannya. Isi
dari buku siswa dan buku guru sama saja, yang membedakan

hanya pada kelengkapan kunci jawabannya.
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. Strategi dan metode apa yang digunakan ibu dalam mengajar?

Jawaban: Menggunakan pendekatan saintifik, biasanya strategi/
metodenya lebih sering kepada ceramah, diskusi dan
demonstrasi.

Bagaimana proses pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas?

Jawaban: Proses pembelajaran PAI biasanya dibuka dengan doa, memberi
salam, kemudian saya mengabsen siswa sekaligus mengulang
materi dengan pertanyaan-pertanyaan ringan sebagai bentuk
pengingatan kepada materi minggu lalu, lalu menyampaikan
tujuan pembelajaran serta menjelaskan hal-hal apa saja yang
akan dipelajari pada saat itu, dan menyampaikan prosedur
pembelajaran. Kemudian masuk kepada inti pembelajaran
biasanya saya akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari,
setelah mengamati dari proses membaca masuk kepada tahap
bertanya, siswa dipersilahkan untuk menuliskan sebanyak-
banyaknya pertanyaan, setelah itu saya bentuk mereka dalam
beberapa kelompok belajar untuk mendiskusikan serta
mengumpulkan informasi terkait yang mereka tanyakan lewat
tulisannya tadi, jika sudah mendapatkan hasil diskusinya siswa
diperbolehkan untuk menyampaikan hasil temuan kelompoknya
kepada seluruh kawan kelasnya, dari hasil persentasi siswa
inilah nantinya akan memancing siswa lain untuk memberikan
tanggapannya, jika ada penyampaian yang berlebihan, kurang
sesuai ataupun melebar kemana-mana disinilah saya akan masuk
menjalankan peran sebagai penengah, meluruskan dan
menyamakan materi dengan hasil diskusi siswa. Lalu terakhir
ada penutup yang biasanya saya tantang siswa mana yang berani
untuk menyimpulkan dari semua hasil diskusi dan akan saya
beri nilai plus, serta sebelum ditutup pembelajaran saya beri

tugas masing-masing siswa supaya belajar kembali di rumahnya.
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8. Mengapa guru PAI dalam mengajar harus menyesuaikan dengan prosedur
yang ada diRPP dan menggunakan pendekatan saintifik?

Jawaban: Supaya pembelajaran lebih terarah dan capaian tujuan yang
diharapkan bisa sesuai, kalau guru menguasai apa yang ada
diRPP insyaAllah akan mudah menjalani proses pembelajaran,
jadi tidak ada kata bingung lagi harus ngapain aja didalam
kelas. Dan penggunaan pendekatan saintifik juga mengarahkan
kepada siswa untuk berpikir kreatif dan kritis, jadi tidak guru
saja yang berbicara tetapi semua siswa pun punya hak untuk
menyampaikan pendapatnya, disinilah siswa dilatih untuk
mengembangkan dirinya mulai dari cara mengamati sesuatu,
bertanya, bernalar, melakukan kerjasama sebagai bentuk
makhluk sosial dan berkomunikasi.

9. Bagaimanakah cara menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik dalam
mata pelajaran PAI?

Jawaban: Caranya dengan membentuk kelompok belajar, siswa nanti
diarahkan untuk berdiskusi dengan melalui tahap pengamatan
terlebih dahulu, kemudian sambil mengidentifikasi materi yang
belum dipahami siswa juga diwajibkan mencatat pertanyaan-
pertanyaan apa saja yang perlu ditanyakan, setelah itu siswa
satu dengan siswa yang lainnya melakukan diskusi per
kelompok untuk mencari dan mengumpulkan informasi terkait
yang menjadi pertanyaan tadi yang sudah dirumuskan, setelah
mendapatkan hasil jawabannya barulah bisa dipersentasikan
kepada kelompok lain supaya bisa saling bertukar informasi,
kemudian saya menawarkan kepada siswa jika ada yang mau
dan bisa menyimpulkan dari keseluruhan akan mendapatkan
nilai tertinggi, dan terakhir saya sebagai gurunya akan tetap
memberikan arahan serta kesimpulan kepada siswa-siswi di
kelas.

10. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI?
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Jawaban: Hambatannya jika media dan metode tidak cocok akan
menghabiskan banyak waktu, kemudian hambatan lain muncul
dari siswa itu sendiri yang terkadang mood nya suka berubah-
ubah ataupun merasa kesulitan dalam mencerna/ mengikuti
proses pembelajaran sehingga terkadang saya harus mengulang
sebentar untuk memfokuskan siswa yang agak terlambat
berpikir.

11. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan yang terjadi di kelas?

Jawaban: Caranya, jika media dan metode tidak cocok dengan waktu maka
dialihkan menjadi tugas siswa untuk di rumah, jika
hambatannya dari siswa itu sendiri kalau kurang fokus siswanya
bisa diselingi dengan games sederhana, tapi jika karena
keterlambatan berpikir maka saya akan berikan siswa tersebut
tugas pengulangan seperti remedial.

12. Kapan ibu memberikan tugas atau kelompok belajar kepada peserta didik?

Jawaban: Setiap kali pertemuan atau seminggu sekali.

13. Siapa yang menjadi sasaran ibu dalam memberi pembelajaran remedial
dan pengayaan?

Jawaban: Siswa-siswi yang mengalami keterlambatan berpikir dan yang
kurang maksimal dalam belajarnya.

14. Bagaimana cara ibu melaksanakan pembelajaran remedial dan pengayaan?

Jawaban: Memberikan arahan terkait penugasan dan penilaian yang harus
dicapai oleh siswa yang bersangkutan, kemudian penugasan
yang diberikan tidaklah sama dengan siswa-siswi yang lainnya,
dan meminta bantuan kepada wali kelas untuk menyampaikan
kepada orang tua siswa supaya ada pendampingan belajar di

rumah bersama orang tuanya.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:

B.

1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama : Islam

Aspek : Kegiatan Proses Penilaian
Hari/Tanggal : Senin, 11 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

Pertanyaan dan Jawaban
1. Dalam menilai peserta didik, aspek apa sajakah yang dinilai oleh ibu?
Jawaban: Aspek pengetahuan, aspek sikap spiritual, aspek sikap sosial,
dan aspek keterampilan.
2. Siapakah yang menentukan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
mata pelajaran PAI?
Jawaban: Saya sendiri, dengan arahan dari dinas pendidikan dan kepala
sekolah.
3. Berapakah kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran PAI?
Jawaban: 70.
4. Mengapa sebelum melaksanakan penilaian guru PAI harus membuat
rencana/ pedoman penilaian terlebih dahulu?
Jawaban: Supaya tidak bececeran meletakkan nilainya dan agar rapih
dalam menghitung totalnya ketika diakhir pembelajaran.

5. Dimana sajakah format penilaian mata pelajaran PAI dibuat?
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Jawaban: Di daftar penilaian siswa yang dipegang oleh guru, diRPP, dan
diraport.

Kapan sajakah ibu melakukan penilaian?

Jawaban: Setiap kali masuk kelas atau seminggu sekali.

Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran PAI selesali

di kelas?

Jawaban: Hasil belajarnya ada yang sudah baik, ada yang cukup baik, dan
ada yang masih perlu ditingkatkan lagi belajarnya.

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan

penilaian terhadap materi pembelajaran PAI?

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu siswa bisa mencapai hasil maksimal
karena didukung oleh berbagai sumber belajar seperti buku PAI,
al-quran ataupun makalah yang sudah pernah dibuat siswa itu
sendiri. Faktor penghambatnya yaitu sarana dan prasarana yang
masih belum memadai dalam proses pembelajaran PAL.

Bagaimanakah cara mengolah hasil nilai peserta didik pada mata pelajaran

PAI?

Jawaban: Kalau secara manual hitungannya dihitung sesuai jumlah total
penilaian dibagi dengan berapa kali dilakukan penilaian, tetapi
kalau menggunakan komputer sudah disediakan format dan
rumus excelnya dari sekolah jadi tinggal masukan angkanya saja
nanti sudah otomatis nilai akhirnya keluar sendiri.

Bagaimana cara ibu mengaplikasikan penilaian sikap, penilaian

pengetahuan, dan penilaian keterampilan?

Jawaban: Semua penilaian dilakukan dengan adanya ujian, masing-masing
penilaian berbeda cara mengujinya seperti penilaian sikap
menggunakan instrumen penilaian diri dan penilaian antar
teman. Kemudian penilaian pengetahuan menggunakan
instrumen penilaian harian, penilaian tengah semester, penilaian
akhir semester dan penilaian akhir tahun dengan bentuk dan

teknik penilaian ujian/tes tulis, tes lisan, serta adanya
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penugasan. Sedangkan penilaian keterampilan menggunakan
instrumen penilaian praktik dan penilaian portofolio dengan
melihat/ menguji pada kemampuan dan hasil karya yang telah

dibuat oleh siswa.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI
KOMPONEN EVALUASI PROSES (PROCESS)

A. Petunjuk:
1. Mengisi data diri pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah petunjuk pengisian dengan seksama.

B. Identitas Narasumber

Nama : Yusmah Nizar, BA

TTL : Medan, 01 Februari 1959
Agama : Islam

Aspek . Layanan Kesiswaan
Hari/Tanggal : Senin, 11 April 2022

Tempat : SMP Muhammadiyah 60 Medan
Jenis Kelamin . baki=takt / Perempuan

C. Pertanyaan dan Jawaban
1. Adakah ibu membuat kegiatan layanan untuk peserta didik?

Jawaban: Ada.

2. Apa saja bentuk layanan kesiswaan yang dilakukan ibu di sekolah?

Jawaban: Pembinaan baca al-quran dan praktik ibadah.

3. Dalam kegiatan layanan kesiswaan siapa sajakah yang terlibat di
dalamnya?

Jawaban: Saya sebagai guru PAI, guru-guru lain ikut juga membantu jika
dalam kegiatan berskala besar, dan siswa-siswi.

4. Kapan ibu melaksanakan layanan kesiswaan?

Jawaban: Pembinaan baca al-quran setiap seminggu sekali pada hari
jum’at sebelum pembelajaran dimulai atau ketika safari
ramadhan dan jika ada perlombaan. Praktik ibadah setiap hari
ketika selesai pembelajaran siswa-siswi diarahkan untuk ke

mushollah sholat ashar berjamaah.
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5. Dimanakah biasanya ibu melakukan layanan kesiswaan?

Jawaban: Di kelas dan di mushollah sekolah.

6. Mengapa layanan kesiswaan pada mata pelajaran PAI menjadi hal yang
penting di sekolah?

Jawaban: Karena membaca al-quran dan sholat merupakan ibadah yang
paling utama menjadi hal dasar dan pokok yang harus diajarkan
serta ditanamkan sejak dini supaya menjadi pembiasaan
dikehidupan sehari-hari siswa.

7. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar PAI?

Jawaban: Memberikan bimbingan dengan sabar dan ikhlas, memberi
arahan, pengawasan dan meninjau kembali perkembangan
siswa tersebut dengan bantuan wali kelas juga, kemudian
menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua siswa yang

bersangkutan.



Lampiran 4

LEMBAR ANALISIS DOKUMEN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28
Tahun 2021 yaitu:

Tabel 8. Hasil Analisis Dokumen Pada Profil Program Kurikulum 2013
Evaluasi Konteks (Context) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

) ) Keterangan
No. Hal Yang Diamati

Ya Tidak

. Adanya identitas sekolah yang meliputi: nama sekolah, NPSN dan .
NSS, jenjang pendidikan, serta status sekolah

Adanya lokasi, yaitu berisikan alamat lengkap beserta titik koordinat

Lokasinya

Adanya data pelengkap termasuk status kepemilikan, SK izin

operasional, SK akreditasi, luas dan status kepemilikan tanah

Adanya kontak sekolah yaitu berisikan nomor telepon dan email

sekolah

Adanya data periodik yang meliputi listrik, akses internet, dan
akreditasi

Adanya data jumlah siswa yang dirinci dalam jumlah siswa dari

kelas terendah sampai kelas tertinggi

Kerincian data pendidik dan tenaga kependidikan yaitu meliputi kepala
7 |sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, petugas perpustakaan, dan v

fasilitas pendidikan lainnya serta penjaga sekolah

8 | Adanya jumlah rombel (rombongan belajar atau jumlah kelas) v

Adanya data prasarana sekolah yaitu semua prasarana yang berupa

bangunan dan fasilitas pendidikan yang ada di sekolah

10 | Adanya visi, misi dan tujuan sekolah v
11 | Keterkaitan visi, misi dan tujuan sekolah terhadap kurikulum PAI v
12 | Kejelasan landasan hukum dalam implementasi kurikulum PAI v
Jumlah 12 x 100% 12 0
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12

Skor

100% 100% | 0%

Ketercapaian analisis dokumen pada profil program kurikulum 2013 yaitu: 100%

Keterangan :
81% - 100% :
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Sangat Baik

: Baik
: Cukup
: Kurang

: Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada aspek profil program kurikulum 2013 diperoleh

data bahwa evaluasi terhadap komponen konteks (context) di SMP Muhammadiyah 60 Medan

dari 12 item/ indikator sebanyak 12 item (100%) sudah disusun dengan sangat baik, dan O item

(0%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang merujuk kepada komponen-komponen RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) di Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Dan Menengah yaitu:

Tabel 9. Hasil Analisis Dokumen Pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Evaluasi Masukan (Input) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

) ) Keterangan
No. Hal Yang Diamati i
Ya | Tidak
1 | Guru PAI membuat RPP kurikulum 2013 v

) Guru PAI mencantumkan identitas, nama sekolah, mata .
pelajaran/temasubtema, kelas, semester, alokasi waktu

Menentukan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

yang dikutip dari silabus

Kesesuaian perumusan pencapaian tujuan pembelajaran dengan

Kompetensi Inti

5 | Kejelasan materi pembelajaran v

Kesesuaian metode dengan tujuan, materi, dan karakteristik

pesertadidik

Kesesuaian media pembelajaran sebagai alat bantu menyampaikan
Materi

8 | Kesesuaian sumber belajar yang relevan v

Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan

pembelajaran: pendahuluan, inti, dan penutup)

10 Kerincian dan kejelasan skenario pembelajaran pada tahap .
kegiatan mengamati

11 | Kerincian dan kejelasan skenario pembelajaran pada tahap menanya v
1 Kerincian dan kejelasan skenario pembelajaran pada tahap kegiatan .
eksplorasi

Kerincian dan kejelasan skenario pembelajaran pada tahap

kegiatan asosiasi

14 Kerincian dan kejelasan skenario pembelajaran pada tahap .
kegiatan komunikasi

15 | Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi yang akan dicapai v
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16 | Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian) v
17 | Keterpaduan dan kesinkronan antar komponen dalam RPP 4
Jumlah 14 x 100%
14 3
17
Skor 82% 82% | 18%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun RPP yaitu: 82%
Keterangan :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang

0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada RPP diperoleh data bahwa ketercapaian guru PAI
dalam menyusun RPP kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 17 item/
indikator sebanyak 14 item (82%) sudah dilaksanakan dengan sangat baik, dan hanya 3 item

(18%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar

Dan Menengah yaitu:
Tabel 10. Hasil Analisis Dokumen Pada Silabus

Evaluasi Masukan (Input) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

No. Hal Yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1 | Guru PAl membuat Silabus kurikulum 2013 v
5 Guru PAI mencantumkan identitas mata pelajaran dan identitas .
sekolah (nama satuan pendidikan serta kelas)
3 | Menentukan standar pada Kompetensi Inti v
4 Merumuskan Kompetensi Dasar mencakup ranah sikap, pengetahuan ,
dan keterampilan
5 | Kejelasan tema pada materi pembelajaran 4
6 Kesesuaian materi pokok dengan rumusan Indikator Pencapaian ,
Kompetensi
. Kesesuaian rumusan kegiatan pembelajaran dengan kompetensi ,
yang diharapkan
8 | Kesesuaian penilaian yang akan digunakan 4
9 Kesesuaian alokasi waktu dengan jumlah jam pelajaran .
dalam struktur kurikulum
10 | Kesesuaian sumber belajar yang digunakan v
1 Kejelasan pengembangan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi .
dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran
Jumlah 8 x100%
1 8 3
Skor 73% 73% | 27%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Silabus yaitu: 73%

Keterangan :
81% - 100% : Sangat Baik
61% - 80% : Baik
41% - 60% : Cukup
21% - 40% : Kurang
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0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Silabus diperoleh data bahwa ketercapaian guru
PAI dalam menyusun Silabus kurikulum 2013 di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 11 item/
indikator sebanyak 8 item (73%) sudah dilaksanakan dengan baik, dan hanya 3 item (27%) yang

belum dirumuskan.
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Berdasarkan langkah-langkah penyusunan Program Tahunan menurut Ahmad Sodigiy dan
Djunaidatul Munawwarah (2017: 22) yang disesuaikan dengan Kalender Pendidikan dan
Silabus (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan
Menengah) serta (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar Dan Menengah) yaitu:

Tabel 11. Hasil Analisis Dokumen Pada Program Tahunan
Evaluasi Masukan (Input) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

Keterangan

No. Hal Yang Diamati i
Ya | Tidak

. Guru PAI menelaah kalender pendidikan dengan menyesuaikan ,
kebutuhan di sekolah

Guru PAI menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran,

2 | minggu efektif, belajar dan waktu pembelajaran efektif (per v
minggu)

3 | Guru PAI membuat identitas sekolah, mata pelajaran dan tahun ajaran v

4 Mengidentifikasi jumlah Kompetensi Dasar dan Indikator dalam satu .
tahun

5 | Melakukan pemetaan Kompetensi Dasar untuk setiap semester v

Kejelasan perhitungan jumlah minggu efektif setiap bulan dan

semester dalam satu tahun

Mendistribusikan alokasi waktu pada setiap Kompetensi Dasar dan
Materi Pokok

Kesesuaian alokasi waktu dengan ruang lingkup cakupan materi yang
ditinjau dari tingkat kesulitan dan pentingnya materi

Mempertimbangkan alokasi waktu untuk ulangan dan review

9 v
materi
10 |Penentuan alokasi waktu didasarkan pada jumlah jam pelajaran v
11 | Kesesuaian dengan struktur kurikulum yang berlaku v
1 Kesesuaian dengan keluasan materi yang harus dikuasai .
oleh peserta didik
Jumlah 11 x 100%
11 1

12




186

Skor 92% 92% 8%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Program Tahunan yaitu: 92%
Keterangan :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang

0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Program Tahunan diperoleh data bahwa
ketercapaian guru PAI dalam menyusun Program Tahunan Kkurikulum 2013 di SMP
Muhammadiyah 60 Medan dari 12 item/ indikator sebanyak 11 item (92%) sudah dilaksanakan
dengan sangat baik, dan hanya 1 item (8%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan langkah-langkah penyusunan Program Semester menurut Ahmad Sodigiy dan
Djunaidatul Munawwarah (2017: 22) yang disesuaikan dengan Kalender Pendidikan, Program
Tahunan dan Silabus (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan
Dasar Dan Menengah) serta (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar Dan Menengah) yaitu:

Tabel 12. Hasil Analisis Dokumen Pada Program Semester
Evaluasi Masukan (Input) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

Keterangan

No. Hal Yang Diamati i
Ya | Tidak

. Guru PAI menganalisis kalender pendidikan dan program tahunan yang ,
sudah dibuat sebelumnya

2 | Guru PAI membuat identitas sekolah, mata pelajaran dan tahun ajaran v

3 | Mengidentifikasi Kompetensi Dasar dan Materi Pokok v

Kejelasan perhitungan jumlah minggu efektif setiap bulan dalam satu

semester

Mendistribusikan alokasi waktu pada setiap Kompetensi Dasar dan
Materi Pokok

Mengalokasikan waktu sesuai kebutuhan Kompetensi Dasar dan

Materi Pokok per minggu

7 | Mempertimbangkan alokasi waktu untuk remedial/ cadangan 4

8 |Menetapkan jumlah jam pelajaran dan jumlah tatap muka per minggu v

9 | Kesesuaian dengan struktur kurikulum yang berlaku v

10 | Memberikan catatan pada kolom keterangan (jika diperlukan) 4
Jumlah 9x100%

9 1
10

Skor 90% 90% | 10%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Program Semester yaitu: 90%
Keterangan :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang
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0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Program Semester diperoleh data bahwa
ketercapaian guru PAI dalam menyusun Program Semester kurikulum 2013 di SMP
Muhammadiyah 60 Medan dari 10 item/ indikator sebanyak 9 item (90%) sudah dilaksanakan

dengan sangat baik, dan hanya 1 item (10%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan

yaitu:

Tabel 13. Hasil Analisis Dokumen Pada Penilaian Sikap
Evaluasi Proses (Process) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

No. Hal Yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1 | Mengidentifikasi dan menentukan standar yang akan dicapai siswa v
Menentukan nilai-nilai karakter yang ingin didapatkan seperti
2 | religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri dan 4
demokratis
3 | Membuat kriteria/ skala sikap v
4 | Pembuatan rubrik penilaian v
5 | Pengolahan skor penilaian sikap v
6 | Berpusat kepada siswa v
7 | Mengintegrasikan dan berkesinambungan kepada pembelajaran v
o Bersifat kontekstual, kualitatif dan bergantung pada konten ,
pembelajaran
9 | Merefleksikan kompleksitas belajar 4
10 | Menggunakan instrumen penilaian diri v
11 | Menggunakan instrumen penilaian teman sejawat/ antar teman v
12 | Menggunakan instrumen penilaian observasi sikap 4
13 | Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung v
14 | Mengukur dan menilai dari aspek kondisi siswa v
15 | Dapat digunakan sebagai masukan (feedback) v
16 | Mendeskripsikan perilaku siswa v
Jumlah 12 x 100%
16 12 4
Skor 75% 75% 25%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Penilaian Sikap yaitu: 75%

Keterangan :
81% - 100% : Sangat Baik
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61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang

0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Penilaian Sikap diperoleh data bahwa ketercapaian
guru PAI dalam menilai peserta didik di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 16 item/ indikator
sebanyak 12 item (75%) sudah dilaksanakan dengan baik, dan hanya 4 item (25%) yang belum

dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan

yaitu:

Tabel 14. Hasil Analisis Dokumen Pada Penilaian Pengetahuan
Evaluasi Proses (Process) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

) ) Keterangan
No. Hal Yang Diamati i
Ya | Tidak
. Mengidentifikasi dan menentukan standar/ tujuan yang akan dicapai .
siswa
2 | Kesesuaian tujuan penilaian dengan RPP yang telah dibuat v
3 | Menentukan bentuk penilaian (ulangan, ujian lisan, dan tugas) v
4 | Memilih teknik penilaian (tes tulis, tes lisan, dan penugasan) v
5 | Menyusun Kisi-Kisi v
6 | Menyusun soal berdasarkan Kisi-kisi v
7 | Berpusat kepada siswa v
8 | Mengintegrasikan dan berkesinambungan kepada pembelajaran v
9 Bersifat kontekstual, kualitatif dan bergantung pada konten .
pembelajaran
10 | Merefleksikan kompleksitas belajar v
11 | Menyusun pedoman penskoran v
12 | Menggunakan instrumen penilaian harian v
13 | Menggunakan instrumen penilaian tengah semester v
14 | Menggunakan instrumen penilaian akhir semester v
15 | Menggunakan instrumen penilaian akhir tahun v
16 | Dilaksanakan sesudah proses pembelajaran berlangsung 4
17 | Mengukur dan menilai kemampuan siswa v
18 | Dapat digunakan sebagai masukan (feedback) v
19 | Mengembangkan instrumen penilaian v
20 Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 .
dan deskripsi




Jumlah 20 x 100%
20 0
20
0%

Skor 100% ‘ 100%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Penilaian Pengetahuan yaitu: 100%
Keterangan :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup

21% - 40% : Kurang

0% - 20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Penilaian Pengetahuan diperoleh data bahwa
ketercapaian guru PAI dalam menilai peserta didik di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 20
item/ indikator sebanyak 20 item (100%) sudah dilaksanakan dengan sangat baik, dan 0 item

(0%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan

yaitu:

Tabel 15. Hasil Analisis Dokumen Pada Penilaian Keterampilan

Evaluasi Proses (Process) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

) ) Keterangan
No. Hal Yang Diamati i
Ya | Tidak
. Mengidentifikasi dan menentukan standar/ tujuan yang akan dicapai .
siswa
) Menentukan bentuk penilaian keterampilan (praktik, produk, .
proyek, dan portofolio)
3 Menentukan teknik penilaian keterampilan (tes praktik, membuat ,
produk, tugas proyek, dan membuat portofolio)
4 | Kesesuaian rubrik penilaian dengan tugas v
. Pengolahan skor penilaian keterampilan (perencanaan, pelaksanaan, .
dan pelaporan)
6 | Berpusat kepada siswa v
7 | Mengintegrasikan dan berkesinambungan kepada pembelajaran v
8 | Menentukan kriteria penilaian yang menunjukkan capaian indikator v
9 | Merefleksikan kompleksitas belajar v
10 | Menggunakan instrumen penilaian praktik v
11 | Menggunakan instrumen penilaian produk 4
12 | Menggunakan instrumen penilaian proyek v
13 | Menggunakan instrumen penilaian portofolio v
14 | Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung v
15 | Mengukur dan menilai dari aspek keterampilan siswa v
16 | Dapat digunakan sebagai masukan (feedback) v
17 | Mengembangkan instrumen penilaian v
18 Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 .
dan deskripsi
Jumlah 16 x 100% 16 2
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18

Skor

89% 89% 11%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Penilaian Keterampilan yaitu: 89%

Keterangan :
81% - 100% :
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Sangat Baik

: Baik
: Cukup
: Kurang

: Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Penilaian Keterampilan diperoleh data bahwa

ketercapaian guru

PAI dalam menilai peserta didik di SMP Muhammadiyah 60 Medan dari 18

item/ indikator sebanyak 16 item (89%) sudah dilaksanakan dengan sangat baik, dan hanya 2

item (11%) yang belum dirumuskan.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan

yaitu:

Tabel 16. Hasil Analisis Dokumen Pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Evaluasi Hasil/ Produk (Product) Kurikulum PAI Di SMP Muhammadiyah 60 Medan

No. Hal Yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1 | Adanya identitas mata pelajaran, kelas dan semester v
5 Menghitung jumlah Kompetensi Dasar mata pelajaran PAI setiap .
kelasnya
3 Menentukan kekuatan nilai pada setiap aspek atau komponen (aspek .
kompleksitas, aspek sumber daya pendukung/ sarana dan aspek intake)
4 Menjumlahkan nilai pada setiap komponennya, kemudian dibagi tiga .
untuk menentukan nilai KKM setiap KD nya
5 | Kerincian nilai KKM setiap KD nya 4
6 | Membagi jumlah KD untuk menentukan KKM per mata pelajaran PAI v
7 | KKM disusun per semester v
8 | Kesesuaian penyusunan KKM dengan pelaksanaan KKM v
Jumlah 6 x100%
L 6 2
Skor 75% 75% | 25%

Ketercapaian guru PAI dalam menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu: 75%

Keterangan :
81% - 100% : Sangat Baik
61% - 80% : Baik
41% - 60% : Cukup
21% - 40% : Kurang
0% -20% : Sangat Kurang

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diperoleh

data bahwa ketercapaian guru PAI dalam menilai hasil belajar peserta didik di SMP

Muhammadiyah 60 Medan dari 8 item/ indikator sebanyak 6 item (75%) sudah dilaksanakan

dengan baik, dan hanya 2 item (25%) yang belum dirumuskan.




Lampiran 5

LEMBAR FOTO-FOTO

Foto Sekolah: SMP Muhammadiyah 60 Medan
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Foto Suasana Kelas
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Foto Peneliti dengan Kepala Sekolah dan Guru PAlI SMP Muhammadiyah 60 Medan

Foto Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 60 Medan
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Foto Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Kelas
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Foto Kegiatan Layanan Kesiswaan
(Pembinaan Baca Qur’an dan Mubaligh/ Mubalighah Untuk Safari Ramadhan)
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Foto Absensi Siswa Kelas VII.1 di SMP Muhammadiyah 60 Medan
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Foto Tempat Penyimpanan Dokumen-Dokumen Sekolah
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A. Data Pribadi

Nama
NIM

Fakultas/Jurusan

Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Jenis Kelamin

Alamat

E-mail

No. Handphone
Nama Orang Tua
1. Ayah

2. lbu

Alamat Orang Tua

. Data Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Devi Umi Solehah
: 0331203024
: llmu Tarbiyah dan Keguruan/Program Magister S2

Pendidikan Agama Islam

: Tangerang, 11 November 1996
- Islam
: Perempuan

- JI. Nuri 10 No. 449 Perumnas Mandala Kel. Kenangan Baru

Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara

: deviumisolehah1111@gmail.com
: 082375520001 / WA.. 0823 7552 0001

: Nurwasito
- Asfikar Diana
: Simpang Tigo Belui, Kec. Depati Tujuh Kab. Kerinci, Jambi

1. SD Negeri Kuta Baru 1 (2003 - 2009)

2. SMP Negeri 5 Pasar Kemis (2009 - 2012)

3. SMA Negeri 24 Kabupaten Tangerang (2012 - 2015)

4. S1 Universitas Muhammadiyah Tangerang (2015 - 2019)

5. S2 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2020 - 2022)

. Data Pekerjaan

1. TK Al-Barokah (2015-2016)

2. Bimbel Privat (2016-2019)

3. SMP Islam Terpadu Latansa Cendekia Pasar Kemis Tangerang (2018-2020)
4. Ibu Rumah Tangga (2020-sekarang)
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